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Dirgahayu Indonesia yang ke-78. Terus melaju un-
tuk Indonesia maju. Kemerdekaan Indonesia tidak 
lepas dari para pahlawan yang mau bersatu, ber-
juang, mengorbankan jiwa raga bagi Indonesia. 
Selanjutnya, untuk dapat mengisi kemerdekaan, 
dibutuhkan juga para pejuang yang hebat untuk 
dapat berguna bagi keluarga, kota dan bangsa 
negara. 

Dari kisah Alkitab Perjanjian Lama, kita belajar dari 
seorang wanita mandul bernama Hana. Ia ber-
juang dan berdoa sambil bernazar kepada Tuhan 
untuk dapat dianugerahi seorang anak laki-laki. 
Ia akan mempersembahkan anak itu kepada Tu-
han sepenuhnya. Tuhan menjawab doa nazar itu, 
lahirlah Samuel yang membawa perubahan bagi 
bangsa Israel. Sebelum masa Samuel, firman TU-
HAN jarang dan penglihatan-penglihatan pun 
tidak sering (1 Sam. 3:1). Kelahiran Samuel dari 
pengorbanan seorang ibu bernama Hana mem-
bawa perubahan bagi bangsa Israel. 

Arti nama Hana dalam bahasa Ibrani adalah “elok” 
atau “menyenangkan”. Sungguh Hana memiliki 
kehidupan yang elok dan menyenangkan di mata 
Tuhan. Apakah rahasia yang kita dapat pelajari 
dari Hana sehingga ia dapat menjadi pejuang 
yang hebat dan melahirkan Samuel yang memba-
wa perubahan bagi bangsa Israel?

Pertama, 
MENJAGA HATI DAN MULUT.

Sebagai wanita terhormat yang memiliki suami 
berada, Hana diuji yang pertama ketika ia berha-

dapan dengan ORANG YANG LEBIH “RENDAH” 
STATUSNYA. Orang itu bernama Penina, yang me- 
rupakan madu suaminya. Dalam bahasa Ibrani arti 
nama Penina adalah “penenun”. Seorang penenun 
adalah seorang yang tekun. Penina “tekun” atau 
selalu selalu menyakiti hati Hana supaya ia gusar, 
karena TUHAN telah menutup kandungan Hana (1 
Sam. 1:6). Bahkan dari tahun ke tahun setiap kali 
pergi ke rumah Tuhan, Penina selalu menyakiti hati 
Hana (1:7). Bayangkan kalo di dalam gereja, ses-
eorang terus-menerus menyakiti Anda? Bagaima-
na respon Anda? Masih mau rajin ibadah? Hana 
seorang yang fokus beribadah kepada Tuhan. 
Walaupun ia pasti sedih tapi tidak membalas Pe- 
nina dengan kata-kata kasar atau melapor-
kan Penina kepada suaminya. Bandingkan de- 
ngan Sarai, yang juga mandul. Ketika ia mem-
berikan Hagar, budak Mesir, kepada Abra-
ham suaminya, Hagar merendahkan Sarai ke-
tika ia mengandung (Kej. 16:4). Sarai marah 
dan melaporkan Hagar kepada suaminya. Sa-
rai menindas Hagar sampai ia lari (Kej. 16:6). 

Hana juga menjaga hati dan mulutnya TERHADAP 
PASANGAN HIDUP, yaitu Elkana. Suaminya pasti 
tahu hati Hana sedih dan tidak bahagia, namun 
ia tidak dapat menyelami kesedihan isterinya: 
“Hana, mengapa engkau menangis dan menga-
pa engkau tidak mau makan? Mengapa hatimu 
sedih? Bukankah aku lebih berharga bagimu dari 
pada sepuluh anak laki-laki?” (1 Sam. 1:8). Elkana 
bisa berkata bahwa dirinya lebih berharga dari-
pada 10 anak laki-laki. Namun, mengapa ia tidak 
bisa menerima dan menghargai Hana lebih dari 
10 anak laki-laki. Mengapa ia mencari “madu”
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lagi demi mendapatkan anak laki-laki? Hana hanya 
diam dan tidak membalas keegoisan suaminya. Ia 
menyerahkan semua kepada Tuhan.

Ketika Hana sedang terus-menerus berdoa dan bi-
birnya bergerak-gerak, ia ditegur imam Eli disang-
ka seorang wanita dursila yang sedang mabuk (1 
Sam. 1:12-14, 16). Hana menjaga hati dan mu-
lutnya tidak marah dan kecewa terhadap hamba 
Tuhan yang sudah menuduhkan yang tidak benar 
kepadanya. Hana menjelaskan bahwa ia sedang 
sangat bersusah hati, tidak minum anggur, apala-
gi mabuk. Melainkan ia sedang mencurahkan isi 
hatinya di hadapan TUHAN. Eli menyuarakan su-
ara Tuhan: “Pergilah dengan selamat, dan Allah 
Israel akan memberikan kepadamu apa yang en-
gkau minta dari pada-Nya” (1:17). Hana langsung 
percaya, merendahkan hati menerima belas kasi-
han Tuhan. Ia keluar dari rumah Tuhan, mau makan 
dan mukanya tidak muram lagi. Hana bukan hanya 
seorang pejuang yang dapat mengalahkan dirinya 
sendiri dengan menjaga hati dan mulutnya, tapi ia 
juga seorang wanita dengan iman yang luar biasa! 

Kedua, 
MENGGENAPI JANJI.

Seorang pejuang sejati dapat dipercaya perkata-
annya. Hana tidak hanya berjanji dan setelah mem-
peroleh apa yang dijanjikan, mengingkari. Setelah 
mendapatkan Samuel, ia MENYERAHKAN ANAK 
SEUMUR HIDUP DI RUMAH TUHAN. Setelah disa-
pih, Samuel dibawa ke rumah Tuhan di Silo (1:24). 
Ia menggenapi nazarnya sesuai dengan perintah 
Tuhan dalam Pengkhotbah 5:3: “Kalau engkau 
bernazar kepada Allah, janganlah menunda-nun-
da menepatinya, karena Ia tidak senang kepada 
orang-orang bodoh. Tepatilah nazarmu”. 

Hana menggenapi janji dan melakukan pengorba-
nan yg luar biasa. Ia seorang wanita yang men-
gandung, melahirkan, menyusui, lalu setelah itu 
menyerahkan anaknya yang masih kecil ke Rumah 
Tuhan untuk tinggal di sana seumur hidupnya: “... 
terserahlah ia kiranya kepada TUHAN” (1 Sam. 
1:22, 28). Penyerahan dan pengorbanan yang be-
gitu agung, tidak memikirkan kepentingan dirinya 
sendiri. Bandingkan dengan ketaatan Paulus keti-
ka Tuhan menolak permohonannya yang sampai 
3x agar “duri dalam dagingnya” dicabut: “Cuk-
uplah kasih karunia-Ku bagimu, sebab justru dalam 
kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempurna. Sebab 
itu terlebih suka aku bermegah atas kelemahanku, 
supaya kuasa Kristus turun menaungi aku” (2 Kor. 
12:9). Yang lebih luar biasa pergumulan dan pen-
gorbanan Tuhan Yesus, ketika ia harus mereguk 

cawan murka Allah yang disebabkan dosa seisi 
dunia: “Ya Bapa-Ku, jikalau sekiranya mungkin, bi-
arlah cawan ini lalu dari pada-Ku, tetapi janganlah 
seperti yang Kukehendaki, melainkan seperti yang 
Engkau kehendaki” (Mat. 26:39). 

Setelah membawa Samuel kecil ke rumah Tuhan, 
Hana TETAP BERTANGGUNG JAWAB. Setiap ta-
hun ia tetap membuatkan baju efod dan bersa-
ma suami datang mengunjungi Samuel (1 Sam. 
2:18-19). Baju efod adalah baju seorang imam. 
Hana tetap bertanggung jawab dengan nazarnya, 
mengarahkan anaknya dari kecil untuk menjadi 
hamba Tuhan. Hasilnya luar biasa, Samuel men-
jadi semakin besar, semakin disukai, di hadapan 
TUHAN dan manusia (1 Sam. 2:26). Ada air mata 
kebahagiaan melihat anak nazarnya dipakai Tu-
han untuk mengubah suatu bangsa. Tuhan tidak 
melupakan pengorbanan Hana. Hana MENERIMA 
BERKAT YANG TAK TERDUGA. Tuhan member-
katinya dengan memberikan 3 anak laki-laki dan 2 
anak perempuan (1 Sam. 2:21). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
hidupi kisah Hana menjadi bagian dalam ke-
hidupan kita. Kita sudah menerima pengorbanan 
Kristus yang sudah memerdekakan kita dari kua-
sa dosa. Mari berjuang memerangi kedagingan 
kita dengan menjaga hati dan mulut kita dan rela 
berkorban menaati rencana dan kehendak Tuhan 
bagi hidup kita. Amin

Her Warrior, 
AgnesMaria



K E G I A T A N

THE GREAT WARRIORS
Puji Tuhan, Sabtu 19 Agustus 2022, Gereja HFC Kota mengadakan ibadah gabungan  

Ladies Worship, 2PW & Doa Puasa. Ibadah ini dilaksanakan dalam rangka memperingati 
Kemerdekaan Indonesia ke-78.

Pada kesempatan itu Ibu Gembala juga menyampaikan kebenaran Firman yang berjudul 
“THE GREAT WARRIOS“. Firman ini mengingatkan kita untuk melihat perjuangan seorang Hanna yang  

bergumul untuk mendapatkan keturunan. Dalam perjuangannya Hanna menjaga hati dan  
mulutnya serta menggenapi nazarnya untuk menyerahkan Samuel seumur hidup di rumah Tuhan. 

Acara ini berlangsung sangat meriah. Penampilan para dancer HFC Kota & choir HFC Kota menambah  
serunya acara ibadah bersama ini. Seluruh jemaat bersukacita bersyukur untuk kemerdekaan yang Tuhan 

anugerahkan atas Bangsa Indonesia sekaligus bersyukur atas kasih  
Tuhan Yesus Kristus yang memerdekakan setiap kita yang percaya kepada Dia.

Dirgahayu Republik Indonesia ke-78. 
Doa kami Indonesia TERUS MELAJU UNTUK INDONESIA MAJU.

Tuhan Yesus memberkati & menyertai bangsa Indonesia.





FREEDOM TO LOVEFREEDOM TO LOVE

Kemerdekaan adalah suatu kondisi di mana 
sebuah negara atau bangsa bebas dari pe- 
ngaruh dan penguasaan oleh negara atau 
kekuatan asing. Kemerdekaan adalah sebuah 
momen penting dalam sebuah negara karena 
untuk memperoleh kemerdekaan itu memer-
lukan sebuah proses, perjalanan dan perjuan-
gan yang tidak mudah. Berjuang mati-matian 
dan jiwa yang rela berkorban menjadi bagi-
annya. 

Dalam kehidupan anak-anak Tuhan, ke-
merdekaan kita, diperoleh karena pengorba-
nan Yesus di atas kayu salib. Bagi kita orang 
percaya, itulah kemerdekaan sejati. Meski kita 
sudah menerima kemerdekaan sejati di dalam 
Yesus, bukan berarti hidup kita tanpa perju- 
angan. Perjuangan mewarnai hidup dalam ke-
merdekaan sejati. Apa saja perjuangan itu?

Pertama, perjuangan melawan segala yang 
duniawi. Kolose 3:5 menuliskan “Karena itu 
matikanlah dalam dirimu segala sesuatu yang 
duniawi, yaitu percabulan, kenajisan, hawa 
nafsu, nafsu jahat dan juga keserakahan, yang 
sama dengan penyembahan berhala”. Paulus 
menasihati jemaat Kolose untuk mematikan 
segala yang duniawi. Itu berarti, walaupun 
secara rohani jemaat Kolose sudah menerima 
kemerdekaan sejati, secara praktis sehari-hari 
mereka masih harus berjuang. Mereka ha-
rus berjuang untuk tidak kembali dalam ke-
hidupan mereka yang lama. Pembaruan hi- 
dup itu haruslah kita pelihara dengan upaya- 
upaya yang berkelanjutan.

Kedua, perjuangan melawan penguasa di 
udara. Efesus 6:12 menuliskan “karena per-

juangan kita bukanlah melawan darah dan 
daging, tetapi melawan pemerintah-pemer-
intah, melawan penguasa-penguasa, mela-
wan penghulu-penghulu dunia yang gelap 
ini, melawan roh-roh jahat di udara”. Dalam 
perjuangan ini Paulus memberikan saran un-
tuk menggunakan selengkap perlengkapan 
senjata Allah (Efesus 6:13-20). Seorang praju-
rit memahami pentingnya menggunakan per-
lengkapan perang sebelum melangkah maju 
ke medan perang. Ini bukan hanya demi kese-
lamatan diri sendiri, tetapi untuk kemenangan 
peperangan. 

Paulus yang hidup pada zaman kekuasaan 
Romawi dan pernah dipenjara, mengenal per-
lengkapan seorang prajurit Romawi. Dengan 
kiasan, Paulus menasihati jemaat agar mem-
pergunakan seluruh perlengkapan senjata ro-
hani dalam menghadapi musuh yang tidak ke-
lihatan. Untuk itu, jemaat harus kuat di dalam 
Tuhan dengan mengandalkan kekuatan kua-
sa-Nya agar dapat bertahan dalam melawan 
segala tipu muslihat dan serangan Iblis dan 
antek-anteknya, melalui ajaran sesat maupun 
daya tarik dunia.

Inilah perjuangan yang harus kita hadapi ke-
tika kita hidup dalam kemerdekaan sejati. 
Percaya, Roh Kudus ada beserta kita di da-
lam perjuangan itu. Mari kita terus berjuang 
menaati dan melakukan kebenaran. Terus ber-
juang dalam doa dan berjaga-jaga.

Merdekaa!!!

(Elizabeth Nanda C.J)

U P D A T E

HIDUP DALAM HIDUP DALAM 
KEMERDEKAAN SEJATIKEMERDEKAAN SEJATI



One day, Jesus was spending some time in 
the Temple of God, sat down at the opposite 
of the treasury while watching people putting 
money in the treasury box. Many rich people 
put in large sums of money and there was 
this poor widow who put in small offerings. 
And he called his disciples to him and said 
to them, “Truly, I say to you, this poor widow 
has put in more than all those who are con-
tributing to the offering box. For they all con-
tributed out of their abundance, but she out 
of her poverty has put in everything she had, 
all she had to live on.” Mark 12:43-44 ESV

First, Did Jesus really teach us 
to give 100 percent? 
It seems at first Jesus is saying to us not be 
like the scribes but to be like this widow – 
offering 100 percent. If that’s what Jesus 
means, then the application is really simple: 
we should give away all our money. 100 per-
cent. Everything we have. There is nowhere 
in the text Jesus explicitly condemn the rich 
for giving much and He did not praise the 
widow for giving it all as well. Jesus was just 
pointing out the fact that the widow was giv-
ing more than the rich people because she 
gave all she had. So, what was Jesus’ point? 
Was the widow truly a hero? 

Second, The System Must Go Down.
Right after this incident as they came out of 
the Temple, one of his disciples said to him, 
“Look, Teacher, what wonderful stones and 
what wonderful buildings!” 2 And Jesus said 
to him, “Do you see these great buildings? 
There will not be left here one stone upon 
another that will not be thrown down.” Mark 
13:1-2. Since Jesus entered Jerusalem, He 
was pounded on the false system of the 
temple. Jesus was not afraid to confront the 

temple’s leader, turned over tables and drove 
the people out. With that in mind, we know 
that the widow was not a hero, she was the 
victim of the system. 
When Jesus said that those wonderful stones 
will be torn down, He was not just prophe-
sying the temple destruction in 70AD by the 
Roman, Jesus was also prophesying that the 
system will also go down. This system of the 
temple creates hypocrites, like the Pharisee, 
who pray, give, and do all the system require-
ments only to be praised and gain attention. 
Other people would take advantage of the 
poor to gain wealth and personal benefit. 
This poor widow was the clear example of 
how she was crushed by the corrupt temple 
system. This must stop.

Third, The Freedom to Love.
Through life, death and His resurrection, 
Jesus introduced us to grace. Salvation is a 
gift from God and there is nothing we can 
do to earn or deserve it. For by grace, you 
have been saved through faith. And this is 
not your own doing; it is the gift of God, not 
a result of works, so that no one may boast. 
Ephesians 2:8-9. 
Jesus fulfils all the laws, so everyone who 
believes in Him can live under grace. Does it 
mean we are not required to give anymore? 
Of course not, but rather we give willingly, 
cheerfully, wholeheartedly not for the pres-
sure of the system nor the promise of heav-
en, but because God has been gracious to 
us. It is love. We love because He first loved 
us. We give because He first gave the most 
precious gift of all, Jesus, the son of God. 
Today, we enjoy the true freedom, that is the 
freedom to love. AMEN.

(ES)
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Selamat datang di Happy Family School, 
Pendaftaran siswa baru telah dibuka! 

•	 Personalised Digital Learning Experience
•	 Biblical Worldview
•	 Sociopreneur
•	 Technology enhanced
•	 Bilingual

Pendidikan adalah landasan yang kokoh untuk membuka masa depan 
yang penuh kesuksesan. 
Mari bergabung di dalam keluarga Happy Family School untuk masa 
depan yang cerah bagi setiap anak kita. 

(Dapatkan penawaran khusus bagi jemaat Gereja HFC)

Info lebih lanjut mengenai Happy Family School:
•	 Scan barcode
•	 +62 813-2888-7781 

PLAYGROUP-KINDERGARTEN-PRIMARY 
•	 +62 813-2888-7782 

JUNIOR HIGH-SENIOR HIGH

Let’s Raise Up Divine Generation!
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